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Abstrak : Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik melalui Metode Eksperimen pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 18 Pontianak Barat Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan 2 siklus. Subyek penelitian ini adalah guru dan 
peserta didik di kelas VD 29 Peserta Didik. Teknik pengumpulan data 
adalah observasi langsung dan dokumenter. Teknik analisis data secara 
kualitatif dengan persentase. Perencanaan pembelajaran dalam 
penerapan metode eksperimen dilaksanakan guru dengan baik sekali. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam penerapan metode eksperimen baik 
sekali. Peningkatkan aktivitas fisik peserta didik sebesar 29,88%.  
Peningkatkan aktivitas mental peserta didik sebesar 26,41%. 
Peningkatkan aktivitas emosional peserta didik sebesar 39,90%. 
Kata kunci : Aktivitas Belajar,  Metode Eksperimen 
 
Abstract : The aim of this study was to determine the increase in the 
student learning activities by Experiment method in natural science 
subject at the five grade Elementary School 18 West Pontianak. This 
research used descriptive method with a form of research is classroom 
action research by using two cycles. The subjects of this study was 
teacher and students at five grade in  consisted of 29 students. 
Technique of data collection was direct observation and documentary. 
Technique of  data analysis is qualitative with percentage. Planning 
learning in application of the experimental method implemented by the 
teacher, well. Learning implementation in the application of the 
experimental method, very well. Improvement the physical activity 
students of 29.88%. Improvement the mental activity students of 
26.41%. Improvement the emotional activity students of 39.90%. 
Keywords : Learning activity, Experiment method  
 
 
 
mplementasi dinamika perubahan dibidang pendidikan, dengan 
diberlakukannya kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 
sebelumnya menggunakan kurikulum berbasis kompetensi (KBK).Pengembangan 
I 
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KTSP diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelayanan 
pendidikan. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang wajib ditempuh siswa di jenjang Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah 
(MI). IPA didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP 2006 bahwa mata pelajaran 
IPA berkaitan dengan cara mencari tahu alam secara sistematis, oleh karena itu 
mata pelajaran IPA bukan hanya sekedar penguasan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta, konsep atau prinsip saja tetapi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga 
merupakan suatu proses penemuan berdasarkan apa yang dialami peserta didik. 
Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan 
kumpulan sistematis dan Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Sulistyorini, 2007: 
39). Menurut Srini M.Iskandar,Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Srini, 2001: 2). Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di Sekolah Dasar yang 
dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 
serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian 
gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelajar Ilmu Pengetahuan  Alam sebagai 
cara mencari tahu dan cara mengerjakan atau melakukan dan membantu siswa 
untuk memahami alam sekitar secara lebih mendalam. 
 Adapun berdasarkan kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ditingkat 
SD/MI proses pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 
didik untuk mempelajari diriya sendiri dan alam sekitar serta prospek lebih lanjut 
dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. IPA merupakan ilmu 
pengetahuan yang memiliki objek, serta menggunakan metode ilmiah dalam 
pembelajarannya, sehingga IPA perlu diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Setiap 
guru harus paham akan alasan mengapa sains perlu diajarkan di SD/MI. Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI merupakan standar 
minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi 
acuan dalam pengembangan kurikulum disetiap satuan pendidikan. Pencapaian 
SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun 
kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru. 
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 18 terutama di kelas V (lima) 
ditemukan kenyataan bahwa aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam, baik bertanya, mengemukan pendapat apalagi dalam 
menyimpulkan konsep-konsep penting yang sudah dibahas dalam pembelajaran 
termasuk dalam mengerjakan tugas secara berkelompok masih minim. Selain itu, 
dalam proses pembelajaran Ilmu pengetahuan alam masih belum fokus 
memperhatikan penjelasan guru di kelas. 
Bertolak dari permasalahan yang ditemukan, diperlukan suatu metode 
pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik. aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
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sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Paul 
B. Diedrich dalam Sardiman (1992 : 120) mengemukakan beberapa bentuk 
kegiatan peserta didik antara lain : 1)visual activities seperti membaca, 
memperhatikan (gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan 
sebagainya), 2) oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi 
dan sebagainya, 3) listening activities seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato dan sebagainya, 4) writing activities seperti menulis cerita, 
karangan, laporan, tes, angket, menyalin dan sebagainya. 
Dari uraian tentang jenis-jenis aktivitas belajar diatas, maka dapat diketahui 
bahwa secara garis besar, jenis-jenis aktivitas belajar itu meliputi penggunaan 
aspek fisik dan psikis. Kedua aspek tersebut saling isi mengisi data dengan yang 
lainnya dan merupakan suatu bentuk integral yang tak terpisahkan. 
Aktivitas peserta didik adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan sistem syaraf yang 
dimiliki yang dapat mempermudah siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan 
belajar yang nantinya dapat berguna bagi siswa itu sendiri. Disimpulkan 
pengertian aktivitas belajar siswa adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun 
mental. Aktivitas yang berhubungan dengan penggunaan metode eksperimen 
antara lain : 1) Visual activities, seperti membaca , memperhatikan gambar, 
demonstrasikan, percobaan, mengamati pekerjaan orang lain, dan sebagainya, 2) 
Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat dan sebagainya, 3) Listening activities, seperti mendengar 
uraian, percakapan dan sebagainya, 4) Mental activities, seperti menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil 
kesimpulan dan sebaginya. 
Salah satu metode pembelajaran yang dipandang dapat memberikan solusi 
dari permasalahan tersebut adalah metode pembelajaran 
eksperimen.Metodeinibertujuan untuk membuktikan kepada peserta didik 
kebenaran dari suatu teori-teori khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan peserta didik mendapatkan jawaban langsung dari percobaan yang 
dilakukan sehingga dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran di kelasserta proses kooperatif pada model ini dapat memacu 
peserta didik dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam satu kelompok. 
Menurut Rusyan (dalam Syaiful Sagala, 2010: 220) “Metode eksperimen 
adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana peserta didik melakukan percobaan 
dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis 
yang dipelajarinya. metode eksperimen dalam pembelajaran adalah cara penyajian 
bahan pelajaran yang memugkinkan peserta didik melakukan percobaan untuk 
membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari (Soli 
Abimayu, 2008:7.17).  
      Sri Anitah W (2007:5.27) menyatakan bahwa, Metode eksperimen merupakan 
metode mengajar yang dalam penyajian atau pembahasan materinya melalui 
percobaan atau mencobakan sesuatu serta mengamati secara proses. Menurut 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2000: 157), “Metode eksperimen atau 
percobaan diartikan sebagai cara belajar mengajar yang melibataktifkan peserta 
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didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dari hasil percobaan 
itu”. Kesimpulannya adalah metode eksperimen merupakan metode yang dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih menemukan sendiri jawaban 
terhadap suatu masalah, atau membuktikan sendiri suatu proses dan hasil 
percobaan setelah melakukan serangkaian kegiatan percobaan. 
      Peranan guru dalam metode eksperimen ini adalah sebagai fasilitator dan 
advisor. Metode eksperimen lebih menekankan pada keaktifan peserta didik untuk 
memproses belajarnya sendiri dan pada keaktifan guru dalam menyajikan isi 
pelajaran. Kedudukan guru sebagai pembimbing, pengarah dan mempersiapkan 
rancangan, peralatan, bahan dan sarana lainnya yang dibutuhkan serta 
mengevaluasi kegiatan eksperimen. 
      Sehubungan dengan masalah yang telah dipaparkan diatas,peneliti mencoba 
mengadakan penelitian dengan harapan tujuan dari pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat tercapai dengan baikdan dapat membuat peserta didik 
aktif. Untuk itu peneliti akan mengadakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan 
untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar peserta didikmelalui Metode 
Eksperimen pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 18 Pontianak Barat. 
 
METODE 
      Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
ini dimaksudkan untuk memecahkan masalah dengan menggambarkan 
objek/subjek sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan.      Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif dan 
partisipatif. Peneliti tidak melakukan penelitian sendiri namun berkolaboratif atau 
bekerja sama dengan guru mitra. Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 9) 
mengemukakan bahwa:“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif 
dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 
dapat meningkat”. 
      Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 18Pontianak 
Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus s/d Sepetember 2015. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam 2 (dua) siklus dan pada setiap siklus 
terdapat 2 (dua) kali pertemuan. Setiap pertemuan memiliki durasi 2 x 35 menit. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Prosedur penelitian awal (Base line) 
a) Perencanaan penelitian dengan membuat  rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dengan materi pembelajarannya adalah perubahan sifat benda. 
b) Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui metode 
eksperimen. 
c) Menyiapkan materi pelajaran yang diajarkan melalui eksperimen. 
d) Menyiapkan alat, sarana dan bahan yang diperlukan dalam pembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen. 
e) Menyiapkan panduan prosedur pelaksanaan eksperimen, dalam bentuk 
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Lembar Kerja yang akan dikerjaakan peserta didik pada saat 
melaksanakan eksperimen. 
f) Membuat surat izin untuk pelaksanaan penelitian di sekolah. 
g) Menyampaikan surat izin penelitian kepada kepala sekolah. 
2. Perencanaan  
Tahap perencanaan merupakan tahapan pertama yang dilakukan. Perencanaan 
merupakan tindakan yang dibangun dan akan dilaksanakan, sehingga harus 
mampu melihat jauh ke depan (Pardjono, dkk, 2007:28). Pada tahap ini 
peneliti dan Guru mata Pelajaran IPA akan menyusun rancangan penelitian 
untuk penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi melalui metode eksperimen di kelas VD Sekolah Dasar Negeri 
18 Pontianak Barat. Dalam penelitian ini, secara umum perencanaan 
merupakan kolaborasi antara peneliti dan guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam.Adapun kegiatan perencanaan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
a) Melakukan pertemuan awal dengan guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk tindakan siklus I. 
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)pada penerapan 
metode eksperimen. 
c) Menyiapakan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
d) Menyiapkan format observasi. 
e) Menyiapkan lembar kerja peserta didik. 
f) Menyusun alat evalusai pembelajaran. 
3. Pelaksanaan tindakan (Acting). 
      Pada tahap ini, rancangan strategi skenario menggunaan metode 
eksperimenakan ditetapkan sebagai implementasi isi rancangan dalam 
tindakan kelas dengan langkah sebagai berikut : 
a) Membagi peserta didik dalam lima kelompok. 
b) Menyajikan materi pelajaran. 
c) Diberikan materi Ilmu Pengetahuan Alam 
d) Saat pelaksanaan eksperimen, guru mengarahkan kelompok 
e) Salah satu dari kelompok, mempresentasikan hasil dari kerjanya. 
f) Guru memberikan pancingan pertanyaan. 
g) Peserta didik diberi kesempatan untuk menanggapi. 
h) Penguatan dan kesimpulan  
i) kegiatan observasi, dimana peneliti mendokumentasikan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan aktivitas siswa dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. Peneliti mengamati kesesuaian antara rencana 
pembelajaran dengan pelaksanaan di kelas serta menuliskan kejadian-
kejadian khusus yang dilaksanakan secara bersama-sama. 
j) Melakukan pengamatan dan observasi. 
4. Pengamatan (Observing) 
      Tahap ini dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Kegiatan ini 
juga berkiatan dengan terjadi di dalam kelas yang menurut pengamat penting 
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Hasil pengamatan dituangkan 
dalam format observasi yang telah disiapkan. 
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5. Refleksi (Reflecting).  
      Tahap refleksi ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, kemudian guru bersama peneliti berusaha 
untuk menyusun rencana tindakan selanjutnya dengan melakukan 
penyempurnaan atau perbaikan tindakan yang telah dilakukan. 
6. Tahap Akhir : 
a) Mengumpulkan instrumen penelitian yang telah disebarkan sebagai data 
yang akan diolah. Instrumen penelitian adalah lembar penilaian kinerja 
guru dalam bentuk IPKG I dan IPKG dan lembar observasi aktivitas siswa. 
b) Mengolah data dengan rumus persentase dari hasil setiap siklus. 
c) Mendeskripsikan dan menganalisis hasil pengolahan data secara kualitatif 
untuk menggambarkan penerapan pembelajaran dengan metode 
eksperimen dan aktivitas belajar peserta didik. 
d) Menyusun laporan penelitian. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas VD dengan menggunakan metode eksperimen yang dilakukan oleh 
peneliti sendiri dengan observasi dilakukan oleh teman sejawat diperoleh 
rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik kelas VD.  
Perencanaan pembelajaran dalam penerapan metode eksperimen pada siklus I 
dan siklus II dilaksanakan guru dengan baik sekali. Guru merancang perencanaan 
dengan matang. Mulai dengan tujuan, pemilihan materi ajar, sumber belajar, 
metode dan hasil belajar. Perencanaan yang matang akan memudahkan guru 
mengefektifkan pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
berjalan lancar tanpa terkendala masalah teknis. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II baik sekali. Kegiatan 
dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain : 1) Kegiatan Pra pembelajaran. 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan sangat memuaskan. Guru secara cermat 
menyiapkan ruang, alat dan media yang akan digunakan dalam mendukung 
kegaiatan belajar pembelajaran, 2) Kegiatan membuka pelajaran dilaksanakan 
dengan saangat memuaskan. Guru melaksanakan pembelajaran dimulai dengan 
apersepsi, informasi dari guru ke peserta didik mengenai tujuan dan materi 
pelajaran, 3) Kegiatan inti berjalan dengan memuaskan. Guru menjalankan segala 
kegiatan dalam inti pembelajaran dengan baik dan benar. Kegiatan inti 
pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting karena dapat terlihat 
sejauh mana penerapan metode eksperimen dilaksanakan dalam pembelajaran, 4) 
Kegiatan penutup dilaksanakan guru dengan memuaskan. Guru tidak langsung 
menutup pelajaran namun melaksanakan tanya jawab dan merefleksi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilksanakan. 
Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan akan 
berimplikasi dalam peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Adapun 
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kategoripeningkatan aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel 1 
Sebagai berikut : 
 
Tabel 1.  Rekapitualsi Aktivitas Belajar Peserta didik 
 menggunakan Metode Eksperimen 
Sumber : Data primer, 2015 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat  peningkatan yang cukup 
baik. Rata-rata  Aktivitas fisik pada base line sebesar 26,44%  kemudian pada 
siklus I meningkat menjadi 56,32% dan pada siklus II menjadi 82,76%. Rata-rata  
Aktivitas mental pada base line sebesar 24,14%  kemudian pada siklus I 
meningkat menjadi 54,60% dan pada siklus II menjadi 81,01%. Rata-rata  
Aktivitas emosional pada base line sebesar 28,74%  kemudian pada siklus I 
meningkat menjadi 40,56% dan pada siklus II menjadi 80,46%. 
No. Indikator Kinerja 
Base 
Line 
(%) 
Siklus I 
 
 (%) 
Suklus II 
  
 (%) 
1. Aktivitas Fisik    
 a. Mencatat hal penting dalam 
pembelajaran 
27,59 55,17 81,04 
b. Memperhatikan penjelasan 
guru 
34,48 67,24 89,66 
c. Menanyakan materi 
pembelajaran 
17,24 46,56 77,59 
Rata-rata 26,44 56,32 82,76 
2. Aktivitas Mental 
   
 a. Ikut serta dalam memecahkan 
masalah dalam pembelajaran 
20,69 53,45 86,21 
b. Tanggap terhadap proses 
pembelajaran 
13,79 46,56 74,14 
c. Ikut merangkum materi 
pembelajaran 
37,93 63,79 82,76 
Rata-rata 
24,14 54,60 81,01 
3. Aktivitas Emosional 
   
 a. Gembira dalam pembelajaran 24,14 55,17 81,04 
b. Antusias dalam pembelajaran 27,59 50 74,14 
c. Serius dalam pembelajaran 34,48 58,62 86,21 
Rata-rata 28,74 40,56 80,46 
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Pembahasan 
      Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas VD dengan menggunakan metode eksperimen yang dilakukan oleh 
peneliti sendiri dengan observasi dilakukan oleh teman sejawat Rusnani, M.Pd 
diperoleh rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik kelas VD.  
Perencanaan pembelajaran dalam penerapan metode eksperimen pada siklus I 
dan siklus II dilaksanakan guru dengan baik sekali. Guru merancang perencanaan 
dengan matang. Mulai dengan tujuan, pemilihan materi ajar, sumber belajar, 
metode dan hasil belajar. Perencanaan yang matang akan memudahkan guru 
mengefektifkan pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
berjalan lancar tanpa terkendala masalah teknis. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II baik sekali. Kegiatan 
dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain : 1) Kegiatan Pra pembelajaran. 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan sangat memuaskan. Guru secara cermat 
menyiapkan ruang, alat dan media yang akan digunakan dalam mendukung 
kegaiatan belajar pembelajaran, 2) Kegiatan membuka pelajaran dilaksanakan 
dengan saangat memuaskan. Guru melaksanakan pembelajaran dimulai dengan 
apersepsi, informasi dari guru ke peserta didik mengenai tujuan dan materi 
pelajaran, 3) Kegiatan inti berjalan dengan memuaskan. Guru menjalankan segala 
kegiatan dalam inti pembelajaran dengan baik dan benar. Kegiatan inti 
pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting karena dapat terlihat 
sejauh mana penerapan metode eksperimen dilaksanakan dalam pembelajaran, 4) 
Kegiatan penutup dilaksanakan guru dengan memuaskan. Guru tidak langsung 
menutup pelajaran namun melaksanakan tanya jawab dan merefleksi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilksanakan. 
Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan akan 
berimplikasi dalam peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Adapun kategori 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat pada Sebagai berikut : 
Aktivitas Fisik 
      Adapun hasil dari observasi mengenai  aktivitas fisik dapat dilihat dari tabel 2 
sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Peningkatan Aktivitas Fisik Peserta Didik 
No. Siklus Persentase 
1 Base Line 26,44 
2 Siklus I 56,32 
3 Siklus II 82,76 
Sumber : Data primer, 2015 
 
      Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 3 sub indikator kinerja berupa mencatat 
hal penting dalam pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru, dan 
menanyakan materi pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan ang telah 
dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari base line terhadap siklus yang 
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telah dilaksanakan yaitu 26,44% pada base line menjadi 56,32% pada siklus I 
dengan peningkatan sebesar 29,88%. Kemudian dari siklus I 56,32% menjadi 
82,76% ke siklus II dengan peningkatan sebesar 26,44%. Adapun 
peningkatan dari base line ke siklus II adalah 52,32%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan terdapat peningkatan aktivitas fisik peserta didik di kelas 
VD Sekolah Dasar Negeri 18 Pontianak Barat. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar 1 sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 1.  
Grafik peningkatan aktivitas fisik 
2. Aktivitas Mental 
      Adapun hasil dari observasi mengenai  aktivitas mental dapat dilihat dari 
tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 3. 
Peningkatan Aktivitas Mental Peserta Didik 
No. Siklus Persentase 
1 Base Line 24,14 
2 Siklus I 54,6 
3 Siklus II 81,01 
Sumber : Data primer, 2015 
 
      Aktivitas mental dijabarkan menjadi 3 sub indikator kinerja berupa ikut 
serta memecahkan masalah dalam pembelajaran, tanggap terhadap proses 
pembelajaran, dan Ikut merangkum materi pembelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan ang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari base 
lineterhadap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 24,14% pada base 
linemenjadi 54,6% pada siklus I dengan peningkatan sebesar 30,46%. 
Kemudian dari siklus I sebesar 54,6% menjadi 81,01% ke siklus II dengan 
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peningkatan sebesar 26,41Adapun peningkatan dari base line ke siklus II 
adalah 56,87%. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat peningkatan 
aktivitas mental peserta didik di kelas VD Sekolah Dasar Negeri 18 
Pontianak Barat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 2.  
Grafik Peningkatan Aktivitas Mental 
 
3. Aktivitas Emosional 
     Adapun hasil dari observasi mengenai  aktivitas mental dapat dilihat dari 
tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 4. 
Peningkatan Aktivitas Emosional Peserta Didik 
No. Siklus Persentase 
1 Base Line 28,74 
2 Siklus I 40,56 
3 Siklus II 80,46 
Sumber : Data primer, 2015 
 
      Aktivitas emosional dijabarkan menjadi 3 sub indikator kinerja berupa 
gembira dalam pembelajaran, antusias dalam pembelajaran, dan serius dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang besar dari base lineterhadap siklus yang telah dilaksanakan 
yaitu 28,74% pada base linemenjadi 40,56% pada siklus I dengan 
peningkatan sebesar 11,82%. Kemudian dari siklus I sebesar 40,56% menjadi 
80,46 ke siklus II dengan peningkatan sebesar 39,9%. Adapun peningkatan 
dari base line ke siklus II adalah 51,72%. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan terdapat peningkatan aktivitas emosional peserta didik di kelas 
VD Sekolah Dasar Negeri 18 Pontianak Barat. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar 3 sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3.  
Grafik Peningkatan Aktivitas Emosional 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan pada penelitian tentang 
aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan Metode Eksperimen pada kelas VD Sekolah Dasar Negeri 
18 Pontianak Barat dapat disimpulkan sebagai berikut : Perencanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V  dalam penerapan metode 
eksperimenyang diperoleh dari Lembar IPKG I diperoleh bahwa perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan  guru baik sekali dan telah sesuai dengan Permen 
Diknas No. 41 Tahun 2007. Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas V dalam penerapan metode eksperimenyang diperoleh dari Lembar IPKG II 
diperoleh bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan  gurubaik sekali. 
Metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik dengan 
peningkatan  sebesar 29,88%. Metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas 
mental peserta didik dengan peningkatan  sebesar 26,41%. Metode eksperimen 
dapat meningkatkan aktivitas Emosional peserta didik dengan peningkatan  
sebesar39,90%.  
 
Saran 
      Berdasarkan hasil penelitan dan kesimpulan, saran ini ditujukan kepada  
Kepala Sekolah agar dapat memfasilitasi kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
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(PTK) sehingga budaya menulis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat terus 
berkembang. 
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